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LAMPIRAN



Lampiran 1. Penilaian Bobot Faktor Internal dan Eksternal

Kekuatan (S)

Faktor Internal TOTAL | BOBOT
SP 16.00 0.19
PN 6.75 0.08
SL 6.83 0.08
HP 10.50 0.12
AP 7.50 0.09
SU 16.00 0.19
AU 8.83 0.10
HK 7.33 0.09
SB 5.33 0.06
Total 85.08 1.00
Kelemahan (W)
Faktor Internal SP PN SL HP AP SU AU HK SB TOTAL | BOBOT
SP 3.00 | 2.00 | 1.00 | 1.00 2.00 2.00 | 1.00 | 1.00 13.00 0.16
PN 0.33 1.00 | 2.00 | 1.00 1.00 2.00 | 1.00 | 1.00 9.33 0.12
SL 0.50 | 1.00 2.00 | 1.00 1.00 1.00 | 1.00 | 2.00 9.50 0.12
HP 1.00 | 0.50 | 0.50 1.00 1.00 1.00 | 1.00 | 1.00 7.00 0.09
AP 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 2.00 1.00 | 1.00 | 1.00 9.00 0.11
SU 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.50 1.00 | 1.00 | 1.00 7.00 0.09
AU 0.50 | 050 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.00 1.00 | 1.00 7.00 0.09
HK 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.00 1.00 4.00 11.00 0.14
SB 1.00 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 1.00 1.00 1.00 | 0.25 6.75 0.08
Total 5.83 | 9.00 | 8.00 | 10.00 | 7.50 | 10.00 | 10.00 | 7.25 | 12.00 | 79.58 1.00
Peluang (O)
Faktor Eksternal TOTAL | BOBOT
SP 21.00 0.21
PN 14.33 0.15
SL 6.58 0.07
HP 15.50 0.16
AP 16.00 0.16
SU 8.50 0.09
AU 4.67 0.05
HK 6.83 0.07
SB 4.75 0.05
Total 98.17 1.00
Ancaman (T)
Faktor Eksternal | SP PN | SL | HP AP SU AU HK SB | TOTAL | BOBOT
SP 2.00 | 1.00 | 2.00 | 2.00 1.00 1.00 | 1.00 | 1.00 11.00 0.12
PN 0.50 1.00 | 1.00 | 1.00 1.00 1.00 | 2.00 | 3.00 10.50 0.11
SL 1.00 | 1.00 2.00 | 2.00 1.00 2,00 | 1.00 | 1.00 11.00 0.12
HP 0.50 | 1.00 | 0.50 2.00 2.00 4,00 | 3.00 | 2.00 15.00 0.16
AP 0.50 | 1.00 | 0.50 | 0.50 2.00 2.00 | 2.00 | 3.00 11.50 0.12
SU 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.50 4,00 | 3.00 | 4.00 15.00 0.16
AU 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.25 | 0.50 0.25 2.00 | 2.00 7.50 0.08
HK 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.33 | 0.50 0.33 0.50 2.00 6.17 0.07
SB 1.00 | 0.33 | 1.00 | 0.50 | 0.33 0.25 0.50 | 0.50 4.42 0.05
Total 6.50 | 7.83 | 6.50 | 7.08 | 8.83 7.83 | 15.00 | 14,50 | 18.00 | 92.08 1.00
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Lampiran 2. Penilaian Rating Faktor Internal dan Eksternal

No Elemen Faktor Internal Rating (+) Nilai
' BMC Kekuatan (S) 1]12]3]4] Rating
1 SP Memiliki pelanggan tetap olof[+]o 3.00
5 PN Produk tlda!< menggunakan bahan pengawet kimia dan bahan olololv 4
tambahan lainnya
3 SL Biaya pemasaran rendah ofof[~]o 3
4 HP Hubungan dengan pelanggan sudah terjalin dengan baik ofo[~]o 3
5 AP Pendapatan dapat diproyeksikan karena adanya pelanggantetap | 0] 0|~ [0 3
6 SU Ketersediaan bahan baku dan tenaga kerja ofo[~]o 3
7 AU Penyadapan, pengolahan/pemasakan, pencetakan, pengemasan olol~vlo 3
dan pemasaran
8 HK Hubungan saling percaya antara pengrajin aren dengan mitranya [0 ] 0 [ V] 0 3
9 SB Biaya produksi yang dikeluarkan relative murah ofo]~]o 3.00
No Elemen Faktor Internal Rating (-) Nilai
' BMC Kelemahan (W) 1|2]3]4] Rating
1 Sp Volume_ pembelian pelanggan belum menentu, baik waktu olvlolo 2
pembelian maupun harga
2 PN Produk belum bermutu, packaging masih seadanya, diversifikasi olvlolo 2
produk masih sangat terbatas pada gula cetak dan gula semut
3 SL Akses pasar terbatas o|~v|o]o 2
4 HP Belum ada upaya expansi pasar, hanya bergantung pada ololo 1
pelanggan tradisional
5 AP Arus pendapatan sangat tidak stabil karena bergantung pada olvlolo 2
pelanggan
6 suU Peralatan, cara pengolahan dan tenaga kerja yang mengelola olvlolo 2
masih tradisional, sehingga berpengaruh terhadap kualitas produk
7 AU Prosgdur di setlgp tahapan _bel_um terstandar secara baku sehingga olvlolo 2
kulaitas produk juga bervariasi
8 HK Tidak ada perjanjian formal kemitraan 0l0f0 1
9 SB _Struktur biaya masih fluktuatif mengikuti tahapan kegiatan yang Jiololo 1.00
juga belum baku
No Elemen Faktor Eksternal Rating (+) Nilai
' BMC Peluang (O) 1]12]3]4] Rating
1 SP Kebutuhan akan gula aren meningkat olofo]~ 4
Kesadaran masyarakat meningkat akan pola hidup sehat dengan
2 PN , ! o[ofo]|~ 4
mengkonsumsi produk gula merah berbahan alami
Perkembangan teknologi komunikasi dapat memudahkan
3 SL - : I ojof~v]o 3
pengrajin gula aren dan mitranya untuk berkomunikasi
Kualitas produk akan menentukan kepuasan pelanggan sehingga
4 HP dapat memberikan lebih banyak pelanggan baru (dapat [0 |0 [ [0 3
menciptakan pelaggan loyal)
5 AP Permintaan gula aren yang meningkat akan menambah potensi olololv 4
pendapatan pengrajin gula aren
Kebijakan pemerintah dalam program pemberdayaan masyarakat
6 suU : - olof~v]o 3
dapat meningkatkan pengetahuan pengrajin gula aren
7 AU Pengolahan nira aren dapat mengggunakan teknologi yang lebih ololvlo 3
modern
Dukungan dari pemerintah setempat untuk menjadikan komoditi
8 HK o[ofo]|~ 4
gula aren sebagau produk unggulan daerahnya
9 SB Dengan menggunakan teknologi modern akan mengefisienkan | 0 [ 0 | v 3.00
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| waktu pengolahan gula aren

No Elemen Faktor Eksternal Rating (-) Nilai
' BMC Ancaman (T) 1{2[3]4]| Rating

1 sp ﬁ?ﬁ?@’; persaingan antara pengrajin gula aren di wilayah Jliololo 1

5 PN Produk pesaing yang lebih dahulu dikenal dan memiliki produk Jliololo 1
yang terstandar

3 SL Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi dapat Jliololo 1
membuat mitra beralih ke pengrajin gula aren yang lain
Ketidakpuasan pelanggan terhadap kualitas produk akan

4 HP menyebabkan pelanggan beralih viofojo 1

5 AP Banyaknya pengrajin gula aren yang menjadi saingan of[~v|o]o 2
Kontinuitas produksi gula aren tidak berjalan lancar tanpa

6 SU mempersiapkan stok/cadangan bahan baku 0|Vjojo 2

7 AU Kurangnya keteramp_llan pengrajin gula aren dalam olvlolo 2
menggunakan teknologi yang lebih modern

8 HK Belum _adaqya kejelas_san mengenai dukungan apa saja yang Jliololo 1
dapat di berikan pemerintah setempat

9 sB Penggunaan teknologi akan menambah biaya produksi yang olvlolo 200

dikeluarkan pengrajin gula aren
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Lampiran 3. Matriks Perumusan Strategi

Strength (S)

Weaknesses (W)

Sp g‘:nap%agggrr;%“ tetap (pedagang pengumpul sp Pembelian yang dilakukan tidak menentu setiap harinya
Bahan pengawet alami didalam pembuatan Bentuk dari gula aren yang dihasilkgn baik gula batok
ula aren maupun gula_ semut kurang menarik, Kemasan yang
PN | ¢ PN | kurang menarik
Faktor Internal SL | Biaya pemasaran rendah SL | Akses pasar terbatas
. Ketergantungan pada pedagang pengumpul dan langganan
Hu.bu_ngan personal __sallng percaya yang yang berdampak pada perolehan pembeli yang terbatas
terjalin antara pengrajin gula dan pedagang
(Ketergantungan akan pedagang pengumpul menyebabkan
HP pengumpul serta langganan Hp naraiin aula aren mal i ©lain
pengrajin gula aren malas cari pasar lain)
Produk gula aren yang dijual kepada Pendapatan hanya bergantung pada hasil penjualan gula
pedagang pengumpul maupun langganan
aren (Penetuan harga bergantung pada pedagang
yang ada (dengan adanya pelanggan tetap, |
AP | arus pendapatan dapat diproyeksikan) Ap | PENGUMpU )
: . Peralatan yang digunakan masih seadanya, sehingga
SU (ketersediaan bahan baku, tenaga kerja ) SU | berpengaruh terhadap kualitas produk
Faktor Eksternal Pengolahan nira aren menjadi gula batok dan
gula semut (proses produksi berjalan secara Kemasan produk yang masih tradisional
AU | terus menerus) AU
Hubungan saling percaya antara pengrajin Tidak adanya ikatan tertulis yang menjadi tolak ukur
HK | aren dengan mitranya HK | kemitraan
Biaya yang dikeluarkan relative murah Penambahan biaya pada saat proses produksi dikarenakan
SB SB | ketersediaan bahan bakar berkurang
Treat (T) S-T W-T
Adanya persaingan antara pengrajin gula | Menambah produk hasil olahan tanaman aren agar | Mengumpulkan produk dalam jangka waktu tertentu, sehingga
SP | aren di wilayah lainnya dapat bersaing di pasaran akan dibeli secara kolektif oleh pedagang pengumpul
Produk sejenis dari berbagai wilayah | Meningkatkan kualitas produk dan | Merubah bentuk gula menjadi lebih menarik dan mengemasnya
memiliki kualitas lebih baik, dan bermutu | mempertahankan penggunaan bahan pengawet | dengan menggunakan kemasan yang lebih menarik
PN | tinggi alami
Berkembangnya teknologi informasi dan | Melakukan penjualan berbasis online dengan | Memperluas komunikasi kepada para mitra dan meningkatkan
komunikasi dapat membuat mitra beralih ke | memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada jaringan pasar baik menggunakan sosial media ataupun melalui
SL | pengrajin gula aren yang lain pedagang pengumpul dari berbagai wilayah
Ketidakpuasan pelanggan terhadap kualitas | Meningkatkan ikatan antara penjual dengan | Meningkatkan kualitas produk sehingga dapat bersaing dipasaran
produk akan menyebabkan pelanggan | pembeli menggunakan ikatan tertulis
HP | beralih
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Banyaknya pengrajin gula aren yang | Membuat aneka produk hasil olahan tanaman aren Membuat produk turunan aren lainnya, sehingga tidak
AP | menjadi saingan memanfaatkan niranya saja
Kontinuitas produksi gula aren tidak | Melakukan penanaman atau budidaya tanaman aren | Penggunaan teknologi produksi dan peningkatan budidaya
berjalan lancar tanpa mempersiapkan | disetiap tahunnya agar ketersediaan bahan baku | tanaman aren agar kontinuitas produksi terjaga
SU | stok/cadangan bahan baku terpenuhi
Kurangnya keterampilan pengrajin gula aren | Melaksanakan pelatihan peningkatan kapasitas | Pelatihan mengenai pengemasan dan teknologi pengolahan gula
dalam menggunakan teknologi yang lebih | pengrajin guula aren aren
AU | modern
Belum adanya kejelasan  mengenai | Pemerintah dapat memberikan dukungan berupa | Pemerintah menerbitkan suatu kebijakan mengenai dokumen
dukungan apa saja yang dapat di berikan | pelatihan, pengadaan peralatan yang lebih modern | tertulis antara pengrajin gula aren dan pemerintah setempat
HK | pemerintah setempat dan inovatif
Penggunaan teknologi akan menambah | Mengganti beberapa peralatan dengan | Penggunaan tungku hemat energi, sehingga dapat lebih efisien
biaya produksi yang dikeluarkan pengrajin | menggunakan teknologi yang ramah lingkungan dalam pengolahan nira aren
SB | gulaaren
Opportunities (O) S-0 W-O
K . Meningkatkan produksi dengan memaksimalkan | Penjualan dilakukan dengan waktu tertentu sehingga jumlah
Sp ebutuhan akan gula aren meningkat tensi vang ad nivalan dapat berkala/contin tiap minaaun
potensi yang ada penjualan dapat berkala/continue setiap minggunya
Kesadaran masyarakat meningkat akan pola | Menjaga kualitas produk dengan menjaga mutu | Mengganti kemasan yang digunakan dari semulanya plastik
hidup sehat dengan mengkonsumsi produk | sesuai standar mutu gula palma menjadi kemasan yang lebih modern dan menarik
PN | gula merah berbahan alami
Perkembangan teknologi komunikasi dapat | Meningkatkan  teknologi  pemasaran  dengan | Memperluas jaringan pasar dengan memanfaatkan teknologi
memudahkan pengrajin gula aren dan | memanfaatkan sosial media komunikasi yang ada
SL | mitranya untuk berkomunikasi
Kualitas produk akan menentukan kepuasan | Meningkatkan kualitas dan menjalin hubungan | Memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan kualitas
pelanggan sehingga dapat memberikan lebih | dengan mitra produk
banyak pelanggan baru (dapat menciptakan
HP | pelaggan loyal)
Permintaan gula aren yang meningkat akan | Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk | Memaksimalkan produksi dan menciptakan produk turunan
menambah potensi pendapatan pengrajin | sehingga dapat meningkatkan value produk dan | tanaman aren lainnya
AP | gulaaren melakukan expansi pasar
Kebijakan pemerintah dalam program | Melaksanakan  program-program  peningkatan | Pemerintah memfasilitasi penerapan teknologi dalam proses
pemberdayaan masyarakat dapat | kapasitas pengelola/pengrajin dan marketing produksi gula aren
meningkatkan pengetahuan pengrajin gula
SU | aren
Efisiensi dan modernisasi di setiap tahapan aktivitas | Penggunaan teknologi packaging yang lebih modern dan higienis
Pengolahan nira aren dapat menggunakan | utama pengolahan gula aren akan menghasilkan
teknologi yang lebih modern produk yang bermutu dan dengan kuantitas yang
AU semakin meningkat
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Dukungan dari pemerintah setempat untuk
menjadikan komoditi gula aren sebagau

Perlunya mitra baik dari pengrajin maupun dengan
pemerintah setempat

Pemerintah dapat memasukkan produk gula aren sebagai produk
komoditi unggulan daerah

HK | produk unggulan daerahnya
Dengan menggunakan teknologi modern | Peran pemerintah dalam mengatur kebijakan atau | Penggunaan teknologi modern seperti tungku hemat energi
akan mengefisienkan waktu pengolahan | regulasi lainnya yang dapat mendukung struktur

SB | gulaaren biaya usaha gula aren
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Lampiran 4. Kerangka Kerja Empat Tindakan

Kerangka Kerja
Empat Tindakan

Eliminate
Mengeliminasi

Raise
Meningkatkan

Reduce
Mengurangi

Create
Menciptakan

Alternatif Strategi S-O

Meningkatkan produksi
dengan memaksimalkan
potensi yang ada

Menjaga kualitas produk
dengan menjaga mutu sesuai
standar mutu gula palma

Meningkatkan teknologi
pemasaran dengan
memanfaatkan sosial media

Meningkatkan kualitas dan
menjalin  hubungan dengan
mitra

Meningkatkan kuantitas dan
kualitas produk sehingga
dapat meningkatkan value
produk dan  melakukan
expansi pasar

Melaksanakan
program
kapasitas
pengelola/pengrajin
marketing

program-
peningkatan

dan

Efisiensi dan modernisasi di
setiap  tahapan  aktivitas
utama pengolahan gula aren
akan menghasilkan produk
yang bermutu dan dengan
kuantitas yang  semakin
meningkat

Perlunya mitra baik dari
pengrajin  maupun dengan
pemerintah setempat

Peran  pemerintah  dalam
mengatur  kebijakan atau
regulasi lainnya yang dapat
mendukung struktur biaya
usaha gula aren
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

c. Wawancara kepada para narasumber
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